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Abstract 
Advances in information technology are driving companies to improve service quality by implementing information 
systems. PT Cerita Abadi Bersama is a photography service company; however, its booking process, payment system, 
photo session scheduling, and transaction reporting are not yet integrated into a single system. This situation makes 
service processes less effective, potentially leading to errors or scheduling conflicts, and slows down transaction data 
management. Therefore, this study aims to design and develop a web-based Photography Service Management 
Information System using the Agile methodology. This system is designed to facilitate service booking, payments, photo 
session scheduling, and the generation of transaction reports within a single integrated process. The results of the study 
show that this system helps companies manage photography services more effectively, makes it easier for customers to 
book and make payments, assists with scheduling photo sessions, and provides transaction reports that can be monitored 
by relevant parties through an integrated platform. 
 
Keywords: Management Information System, Photography Services, Website, Agile. 
 

Abstrak 
Kemajuan teknologi informasi mendorong perusahaan untuk meningkatkan kualitas layanan dengan menerapkan sistem 
informasi. PT Cerita Abadi Bersama adalah perusahaan jasa fotografi, namun proses pemesanan, sistem pembayaran, 
penjadwalan sesi foto, dan penyusunan laporan transaksi mereka belum terintegrasi dalam satu sistem. Kondisi ini 
membuat proses layanan menjadi kurang efektif, berpotensi menimbulkan kesalahan atau konflik penjadwalan, serta 
memperlambat pengelolaan data transaksi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Layanan Fotografi berbasis Website menggunakan metode Agile. Sistem 
ini dirancang untuk membantu pemesanan layanan, pembayaran, pengelolaan jadwal sesi foto, dan pembuatan laporan 
transaksi dalam satu proses terintegrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini membantu perusahaan mengelola 
layanan fotografi secara lebih efektif, memudahkan pelanggan dalam memesan dan melakukan pembayaran, membantu 
penjadwalan sesi foto, serta menyediakan laporan transaksi yang dapat dipantau oleh pihak-pihak terkait melalui platform 
terintegrasi. 
 
Kata Kunci: Informasi Manajemen, Layanan Fotografi, Website, Agile. 
 
A. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi telah mendorong 
perusahaan untuk mengintegrasikan proses bisnis mereka 
guna meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan 
layanan yang lebih baik. PT Cerita Abadi Bersama 
menawarkan layanan fotografi dan dokumentasi. Observasi 
dan wawancara menunjukkan bahwa pemesanan layanan 
dan pembayaran masih dilakukan melalui aplikasi pesan 
instan, sementara penjadwalan sesi foto dan laporan 
transaksi dilakukan secara terpisah. Pada kondisi ini, 
pengelolaan data menjadi tidak terintegrasi, sehingga 
menimbulkan kesalahan pencatatan dan kesalahan 
penjadwalan, serta memperlambat proses penyusunan 
laporan transaksi. 

Masalah utama yang dihadapi perusahaan adalah tidak 
adanya sistem yang dapat menggabungkan proses 
pemesanan, penanganan pembayaran, penjadwalan sesi 
pemotretan, dan penyusunan laporan transaksi ke dalam 
satu platform. Penelitian ini mengusulkan pembuatan 
sistem informasi manajemen layanan berbasis website yang 
memungkinkan pengelolaan layanan yang lebih terstruktur 
dan terintegrasi. Sistem yang sedang dikembangkan akan 
menawarkan fitur-fitur seperti pemesanan layanan, 
pembayaran, pengelolaan jadwal sesi pemotretan, dan 
penyusunan laporan transaksi. Proses pengembangan 
sistem dilakukan menggunakan metode Agile, dengan 
pendekatan bertahap dan iteratif yang menyesuaikan 
dengan kebutuhan pengguna. Dengan menggunakan sistem 
ini, diharapkan proses pengelolaan layanan fotografi di PT 

https://journal.jci.co.id/jisbt
mailto:kailanazuwa6@gmail.com


Kaila Nazuwa, Rizky Fauzi 
Journal of Information Systems and Business Technology (JISBT) Vol. 02 No. 04 (2026) 1138-1146 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

1139 

Cerita Abadi Bersama menjadi lebih efisien, sehingga 
memudahkan pelanggan untuk melakukan pemesanan dan 
pembayaran, serta membantu perusahaan mengelola jadwal 
dan data transaksi secara terintegrasi. 
 
B. METODE 
 
Penelitian ini dilakukan di PT Cerita Abadi Bersama, yang 
bergerak di bidang jasa fotografi dan dokumentasi. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 
wawancara untuk mengumpulkan informasi mengenai 
proses bisnis dan persyaratan sistem. Wawancara dan 
observasi digunakan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai proses bisnis dan persyaratan sistem. Wawancara 
dilakukan dengan mengamati proses pemesanan jasa, 
pembayaran, pengelolaan penjadwalan sesi foto, dan 
penyusunan laporan. Wawancara dilakukan dengan 
pemilik PT Cerita Abadi Bersama untuk mengidentifikasi 
tantangan yang dihadapi dan persyaratan sistem yang akan 
dikembangkan. Setelah itu, data yang terkumpul dianalisis 
untuk mengetahui kebutuhan sistem tersebut. Studi pustaka 
dilakukan dengan mempelajari buku, jurnal ilmiah, dan 
penelitian terkait sebelumnya sebagai dasar analisis dan 
pengembangan Sistem Informasi Manajemen Layanan 
Fotografi berbasis Website. 
 
Pengembangan sistem dilakukan secara bertahap dan 
berulang menggunakan metode Agile. Setiap tahap dalam 
proses pengembangan dapat ditinjau dan diperbaiki sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Tahapan pengembangan 
sistem dalam penelitian ini meliputi: 
a. Analisis Kebutuhan 

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi persyaratan 
sistem dan kebutuhan pengguna berdasarkan observasi, 
wawancara, dan studi pustaka. Kebutuhan ini menjadi 
landasan dalam pengembangan Sistem Informasi 
Manajemen Layanan Fotografi. 

b. Perancangan Sistem 
Tahap perancangan dilakukan berdasarkan kebutuhan 
yang telah diidentifikasi. Proses perancangan 
mencakup proses bisnis, Unified Modeling Language 
(UML), basis data, dan antarmuka pengguna sebagai 
komponen dasar sistem yang sedang dikembangkan. 

c. Implementasi 
Tahap implementasi merupakan proses pengembangan 
sistem. Pada tahap ini, fitur-fitur sistem dikembangkan, 
seperti pemesanan layanan, pemrosesan pembayaran, 
pengelolaan jadwal sesi foto, dan penyusunan laporan 
transaksi. 

d. Pengujian 
Tahap pengujian dilakukan menggunakan metode 
Black Box Testing untuk memastikan bahwa setiap 
fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan. 
Metode ini menguji masukan dan keluaran setiap fitur 
sistem. 

e. Evaluasi dan Perbaikan 
Tahap evaluasi dilakukan berdasarkan masukan dan 
hasil dari pengujian pengguna. Jika terdapat kesalahan 
atau perubahan yang perlu disesuaikan, sistem 
diperbaiki dan disempurnakan berulang kali sesuai 
dengan prinsip iteratif dari metode Agile. 

 

 
Gambar 1. Metode Agile 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Sistem Berjalan 
Analisis sistem berjalan menunjukkan alur proses layanan 
fotografi di PT Cerita Abadi Bersama. Pelanggan memulai 
proses dengan menghubungi admin melalui Pesan Instan 
untuk memilih paket, melakukan pemesanan, melakukan 
pembayaran, dan mengirimkan bukti pembayaran. 
Selanjutnya, admin memeriksa pembayaran, mencatat 
pesanan, mengirimkan hasil dokumentasi, dan menyiapkan 
laporan menggunakan Microsoft Excel untuk dikirimkan 
kepada pemilik. Karena proses tersebut masih dilakukan 
melalui berbagai media, pengelolaan data, penjadwalan, 
dan penyusunan laporan belum terintegrasi dengan baik. 

 

 
Gambar 2. Analisis Sistem Berjalan 

Analisis Sistem Usulan 
Analisis sistem yang diusulkan ini menunjukkan alur 
proses bisnis dalam Sistem Informasi Manajemen Layanan 
Fotografi di PT Cerita Abadi Bersama. Pelanggan register 
atau login, memilih paket, dan mengisi data pesanan 
mereka. Selanjutnya, admin memeriksa dan mengonfirmasi 
data tersebut. Setelah pesanan disetujui, pelanggan 
membayar uang muka dan melunasi pembayaran setelah 
sesi pemotretan selesai. Setelah pembayaran selesai, 
pelanggan dapat mengakses dan mengunduh hasil foto serta 
memberikan ulasan. Admin kemudian mengunduh laporan 
tersebut untuk diserahkan kepada pemilik. Semua langkah 
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seperti pemesanan, pembayaran, pengelolaan layanan, dan 
pelaporan merupakan bagian dari sistem yang diusulkan 
ini. 

 
Gambar 3. Analisis Sistem Usulan 

Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Entity Relationship Diagram (ERD) untuk 
menggambarkan struktur basis data dan hubungan antar 
entitas yang berbeda dalam Sistem Informasi Manajemen 
Layanan Fotografi Berbasis Website. Sistem ini terdiri dari 
sembilan entitas, yaitu Users, Settings, Permintaan_Pakets, 
Pesanans, Pakets, Questions, Reviews, Gallery_Albums, 
dan Gallery_Items. Entitas tersebut digunakan untuk 
mengelola data pengguna, konfigurasi Website, permintaan 
paket, pemesanan, paket layanan, pertanyaan, ulasan, serta 
galeri. Hubungan antarentitas dirancang untuk membentuk 
basis data yang terintegrasi dan mendukung proses 
pengelolaan layanan fotografi secara terstruktur. 
Perancangan ERD juga berfungsi sebagai landasan untuk 
menentukan atribut dan hubungan antar data sebelum 
diterapkan pada struktur tabel basis data. Dengan 
rancangan ini, hubungan antar data dapat dikelola secara 
lebih efektif, sehingga mendukung proses penanganan dan 
penyajian informasi di dalam sistem. Merancang hubungan 
antar entitas membantu memastikan bahwa setiap data yang 
disimpan terhubung dengan benar sesuai dengan kebutuhan 
proses bisnis sistem. Struktur basis data juga dirancang 
untuk mendukung pengelolaan, pencarian, pembaruan, dan 
penyimpanan data secara lebih terorganisir dan konsisten. 

 
Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Use Case Diagram 
Use Case Diagram pada Sistem Informasi Manajemen 
Layanan Fotografi Berbasis Website menunjukkan 
bagaimana pelanggan, admin, dan pemilik berinteraksi 
dengan sistem tersebut. Pelanggan dapat melakukan 
registrasi, login, mengakses informasi layanan, melakukan 
pemesanan, mengakses My Account, memberikan review, 
dan mengakses hasil foto. Admin bertugas mengelola 
paket, pesanan, gallery, FAQ (Frequently Asked 
Questions), review, pengaturan website, serta laporan. 
Sementara itu, Owner dapat memantau dashboard, melihat 
data pelanggan, review, dan laporan. Ketiga aktor juga 
dapat melakukan login dan logout sesuai hak akses masing-
masing. Interaksi di antara ketiga pihak tersebut dirancang 
untuk mendukung pengelolaan layanan fotografi secara 
terintegrasi sesuai dengan peran dan kebutuhan masing-
masing pengguna. Dengan adanya pembagian hak akses 
ini, setiap pengguna dapat menjalankan fungsi-fungsi 
sesuai dengan tanggung jawabnya di dalam sistem. 
Penggunaan Use Case diagram ini juga menunjukkan 
kebutuhan fungsional sistem, yang berfungsi sebagai dasar 
untuk perancangan dan pengembangan Sistem Informasi 
Manajemen Layanan Fotografi Berbasis Website. 
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Gambar 5. Use Case Diagram 

Class Diagram 
Class Diagram pada sistem informasi manajemen layanan 
fotografi berbasis situs website ini menunjukkan struktur 
kelas-kelas serta hubungan di antara kelas-kelas tersebut 
dalam sistem. Sistem terdiri dari sembilan kelas, yaitu 
Users, Permintaan_Pakets, Pesanans, Pakets, Questions, 
Reviews, Gallery_Albums, Gallery_Items, dan Settings, 
yang mendukung pengelolaan pengguna, pemesanan, 
paket, pertanyaan, ulasan, galeri, dan pengaturan website. 

 

 

Gambar 6. Class Diagram 

Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan hasil 
perancangan ke dalam bentuk aplikasi yang dapat 
digunakan. Pada tahap ini ditampilkan hasil implementasi 
antarmuka (User Interface) Sistem Informasi Manajemen 
Layanan Fotografi Berbasis Website pada PT Cerita Abadi 
Bersama sebagai gambaran visual dari sistem yang telah 
dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 
Gambar 7. Antarmuka Halaman Login 

 
Gambar 8. Antarmuka Halaman Register 

 
Gambar 9. Antarmuka Halaman Home 
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Gambar 10. Antarmuka Halaman Gallery All 

 
Gambar 11. Antarmuka Halaman Gallery Videos 

 
Gambar 12. Antarmuka Halaman Pricelist 

 
Gambar 13. Antarmuka Halaman Paket 

 
Gambar 14. Antarmuka Halaman Detail Paket 

 
Gambar 15. Antarmuka Halaman Checkout 

 
Gambar 16. Antarmuka Halaman Review 
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Gambar 17. Antarmuka Halaman FAQ (Frequently Asked 

Questions) 

 
Gambar 18. Antarmuka Halaman About Us 

 
Gambar 19. Antarmuka Halaman My Account 

 
Gambar 20. Antarmuka Halaman Invoice 

 
Gambar 21. Antarmuka Halaman Pembayaran Midtrans 

 
Gambar 22. Antarmuka Halaman Dashboard (Admin) 

 
Gambar 23. Antarmuka Halaman Kelola Paket 
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Gambar 24. Antarmuka Halaman Pesanan 

 
Gambar 25. Antarmuka Halaman Kelola Gallery 

 
Gambar 26. Antarmuka Halaman FAQ (Frequently Asked 

Questions) 

 
Gambar 27. Antarmuka Halaman Review Pelanggan (Admin) 

 

 
Gambar 28. Antarmuka Halaman Laporan (Admin) 

 
Gambar 29. Antarmuka Halaman Pengaturan Website 

 
Gambar 30. Antarmuka Halaman Dashboard (Owner) 

 
Gambar 31. Antarmuka Halaman Laporan (Owner) 

 
Gambar 32. Antarmuka Hasil Export PDF 
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Gambar 33. Antarmuka Halaman Review Pelanggan (Owner) 

 

Gambar 34. Antarmuka Halaman Pelanggan 

Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa 
semua fitur Sistem Informasi Manajemen Layanan 
Fotografi Berbasis Website berfungsi dengan baik sesuai 
dengan kebutuhan. Metode pengujian yang digunakan 
adalah Pengujian Black Box, yang berfokus pada fungsi-
fungsi sistem berdasarkan input dan output tanpa menguji 
kode program. Hasil pengujian kemudian disajikan dalam 
bentuk tabel untuk menunjukkan sejauh mana hasil yang 
diharapkan sesuai dengan hasil yang sebenarnya. 

Tabel 1. Tabel Ringkasan Pengujian Black Box Testing 

No Aktor Fitur yang 
Diuji 

Hasil 
Pengujian 

Status 

1 Pelanggan Registrasi, 
login, 
informasi 
layanan, 
request 
pricelist, 
pemesanan, 
pembayaran 
DP, 
pelunasan, 
akses hasil 
foto, 
review, 
FAQ, dan 
about us 

Seluruh 
fitur dapat 
berjalan 
sesuai 
dengan 
fungsi dan 
kebutuhan 
sistem 

Berhasil 

2 Admin Login, 
dashboard, 
pengelolaan 
paket, 
pesanan, 
gallery, 
FAQ, 
review, 
pengaturan 

Seluruh 
fitur dapat 
berjalan 
sesuai 
dengan 
fungsi dan 
kebutuhan 
sistem 

Berhasil 

No Aktor Fitur yang 
Diuji 

Hasil 
Pengujian 

Status 

website, 
laporan, 
dan export 
PDF 

3 Owner Login, 
dashboard, 
data 
pelanggan, 
review, dan 
laporan 

Seluruh 
fitur dapat 
berjalan 
sesuai 
dengan 
fungsi dan 
kebutuhan 
sistem 

Berhasil 

 

D. PENUTUP 
 
Bagian ini memuat kesimpulan dan saran berdasarkan 
perancangan, implementasi, dan pengujian Sistem 
Informasi Manajemen Layanan Fotografi berbasis Website 
pada PT Cerita Abadi Bersama. Kesimpulan tersebut 
merangkum hasil yang dicapai dalam pengembangan 
sistem, sedangkan saran-saran tersebut mencakup 
rekomendasi yang dapat dijadikan landasan untuk 
pengembangan dan penyempurnaan sistem lebih lanjut 
dalam penelitian di masa mendatang. 
Simpulan 
a. Sistem berhasil dirancang dan dibangun untuk 

mengintegrasikan proses pemesanan dan pembayaran 
layanan fotografi dalam satu platform berbasis Website. 

b. Sistem membantu pengelolaan jadwal pemotretan dan 
data transaksi secara lebih terorganisir sehingga dapat 
mendukung proses operasional perusahaan. 

c. Sistem mendukung penyusunan laporan transaksi, 
sehingga admin dapat mengelola laporan dan owner 
dapat memantau informasi transaksi sebagai pendukung 
pengambilan keputusan. 

 
Saran 
a. Sistem perlu dilakukan pemeliharaan dan pembaruan 

secara berkala untuk menjaga keamanan data dan 
meningkatkan kinerja sistem. 

b. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan 
fitur sesuai kebutuhan pengguna dan perkembangan 
teknologi. 

c. Sistem dapat dikembangkan pada platform mobile agar 
layanan dapat diakses dengan lebih mudah dan 
fleksibel. 
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